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Abstract: This paper discusses how Kompas.com and 
Republika.co.id framed the coverage of the repatriation of ex-
ISIS members to Indonesia. This study was a qualitative study 
using the approach of Robert N. Entman framing analysis 
model. The findings revealed that Kompas.com and Republika 
Online framed the return of the former ex-ISIS fighters to 
Indonesia differently in terms of the selection of news sources, 
legal analysis, and approval. Kompas.com tended to choose 
state officials to be a source to conduct analysis based on state 
law and reject repatriation of ex-ISIS. Meanwhile, Republika 
Online tended to select religious leaders to analyse based on 
Islamic law and allowed them to repatriate to this country. In 
other words, Kompas.com focused on the principle of 
humanism, while Republika Online more emphasised on 
Islam values and nationalism in their news coverage. 
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Abstrak: Tulisan ini membahas bagaimana Kompas.com dan 
Republika Online membingkai pemberitaan isu pemulangan 
WNI eks-ISIS ke Indonesia. Studi ini merupakan studi kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan analisis framing model 
Robert N. Entman. Temuan penelitian menyatakan bahwa fra-
ming kepulangan WNI eks-ISIS yang dilakukan Kompas.com 
dan Republika.co.id berbeda dari segi pemilihan narasumber, 
analisa hukum dan persetujuannya. Kompas.com cenderung 
memilih pejabat dan mendasarkan pada perspektif hukum 
negara serta menolak pemulangan WNI eks-ISIS. Sedangkan 
Republika Online cenderung memilih tokoh agama, analisa 
berdasar hukum Islam, dan memperbolehkan pemulangan 
WNI Eks-ISIS. Dengan kata lain, Kompas.com lebih mengede-
pankan prinsip humanisme, sedangkan Republika Online 
lebih mengedepankan nilai islam dan nasionalisme pada 
pemberitaannya. 
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